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Abstract: The selection process for students of the National Student Sports Olympiad (O2SN) in
the field of Pencak Silat at SMA Negeri 1 Air Joman is often faced with various challenges that
affect objectivity and fairness in decision making. Assessments carried out directly by coaches tend
to be non-objective, so that students who are sent to participate in the National Student Sports
Olympiad (O2SN) are not alternately. Inaccuracy in selecting eligible students not only harms
potential students, but can also reduce the school's chances of achieving success in the O2SN event.
Therefore, a Decision Support System (DSS) is needed that can help improve objectivity, accuracy,
and efficiency in the selection process, so that it can produce more precise and fair decisions. The
decision support system used is the MOORA method. This system is designed to assist schools in
determining students who are eligible to represent the school in the O2SN competition based on
several criteria such as age, weight, strength, technique (moves) and student attendance. These
criteria are analyzed and weighted according to their level of importance. Furthermore, the
MOORA method is applied to calculate and rank students. The results of this study indicate that the
students selected to participate in O2SN Pencak Silat are Joko Satrio and Wisnu Ramadan with
optimization values of 0.339 and 0.281.

Keywords: moora; 02sn; student selection; decision support system

Abstrak: Proses seleksi siswa Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) di bidang Pencak Silat
di SMA Negeri 1 Air Joman sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempengaruhi
objektivitas dan keadilan dalam pengambilan keputusan. Penilaian yang dilakukan secara langsung
oleh pelatih cenderung bersifat tidak objektif, sehingga siswa yang dikirimkan untuk mengikuti
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) tidak secara bergantian. Ketidaktepatan dalam
pemilihan siswa yang layak tidak hanya merugikan siswa yang berpotensi, tetapi juga dapat
mengurangi peluang sekolah untuk meraih prestasi di ajang O2SN. Oleh karena itu, diperlukan
suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu meningkatkan objektivitas,
akurasi, dan efisiensi dalam proses seleksi, sehingga mampu menghasilkan keputusan yang lebih
tepat dan adil. Sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah dengan metode MOORA.
Sistem ini dirancang untuk membantu pihak sekolah dalam menentukan siswa-siswa yang layak
mewakili sekolah pada kompetisi O2SN berdasarkan beberapa kriteria seperti usia, berat badan,
kekuatan, teknik (jurus) dan kehadiran siswa. Kriteria-kriteria tersebut dianalisis dan diberikan
bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya. Selanjutnya, metode MOORA diterapkan untuk
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melakukan perhitungan dan pemeringkatan siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang terpilih mengikuti O2SN Pencak Silat adalah Joko Satrio dan Wisnu Ramadan dengan
nilai optimasi sebesar 0,339 dan 0,281.

Kata Kunci: moora; 02sn; seleksi siswa; sistem pendukung keputusan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan. Teknologi informasi memungkinkan pengumpulan dan
analisis data yang lebih canggih [1]. Dalam hal ini teknologi informasi sangat membantu
dalam dunia olahraga salah satunya dalam melakukan seleksi siswa olimpiade olahraga
siswa nasional (O2SN). Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) salah satu ajang
penting dalam rangka pengembangan bakat dan potensi olahraga siswa di tingkat nasional.
O2SN di laksanakan setiap tahun sekali. Siswa yang terpilih untuk mewakili sekolah dalam
O2SN akan menjalani persiapan dan pelatihan intensif di bawah bimbingan pelatih [2].

SMAN 1 Air Joman menjadi salah satu sekolah menengah atas yang berlokasi di
Jalan Lubuk Palas Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan dengan akreditasi A dan
memiliki 2 jurusan yaitu IPA dan IPS. Jumlah siswanya sekitar 568 orang. Banyak prestasi
yang telah dicapai di SMAN 1 Air Joman baik dalam bidang akademik maupun non
akademik. Adapun olahraga yang dikirimkan sekolah untuk mengikuti O2SN adalah
Pencak Silat. Hal ini karena sekolah lebih sering mengikuti O2SN cabang Pencak Silat
dibandingkan cabang olahraga lainnya sehingga Pencak Silat lebih diprioritaskan.

Untuk mengikuti O2SN pihak sekolah akan mengirimkan siswanya tersebut
berdasarkan jumlah siswa kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian siswa untuk perwakilan
sekolah masih melakukan penilaian secara langsung oleh pelatih dan tidak objektif. Siswa
yang dikirimkan untuk mengikuti lomba tidak secara bergantian. Data siswa O2SN masih
di tulis di dalam buku, sehingga belum tersedianya suatu sistem yang membantu pihak
sekolah dalam melakukan seleksi siswa yang mengikuti O2SN.

Untuk itu perlu adanya suatu sistem yang dapat membantu dalam seleksi siswa
O2SN di SMAN 1 Air Joman. Oleh karena itu, sistem pendukung keputusan digunakan
untuk membantu pihak sekolah dalam melakukan seleksi kepada siswanya dalam mengikuti
O2SN. Sistem pendukung keputusan sebagai sistem yang dirancang untuk membantu
mengambil keputusan dalam menghadapi situasi yang kompleks atau tidak terstruktur
dengan menyediakan alat dan informasi yang diperlukan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan [3]. Adapun sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah
dengan Metode MOORA. Metode ini dipilih karena Metode MOORA relatif mudah untuk
diimplementasikan karena langkah-langkahnya relatif sederhana dan intuitif. Metode ini
memiliki tingkat penyaringan alternatif yang baik karena dapat menentukan tujuan dari
kriteria yang bertentangan. Dimana Kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau
yang tidak menguntungkan (cost) [4].

Referensi yang dipilih sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini meliputi
analisis mengenai masalah yang sejenis, yaitu penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung
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Keputusan Seleksi O2SN Cabang Pencak Silat Menggunakan Metode SAW” bahwa MTS
Muhammadiyah 1 Depok dapat memberikan keputusan yang baik dalam melakukan seleksi
O2SN Pencak Silat dan memastikan bahwa siswa yang terpilih memiliki potensi tertinggi
untuk mencapai prestasi terbaik [5].

METODE

Metode penelitian adalah langkah awal dalam memperoleh hasil penelitian yang
baik dan sesuai dengan luaran yang ingin didapat oleh peneliti [6]. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Adapun metode kuantitatif adalah pendekatan dalam penelitian
yang menggunakan data berupa angka atau statistik. Metode kuantitatif berfokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik [7].
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah langkah awal dalam proses penelitian di mana peneliti
mengidentifikasi dan merumuskan masalah atau isu yang akan menjadi fokus utama dari
penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan informasi atau data yang relevan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa
wawancara, observasi, studi literatur dan dokumentasi.

Analisis Data

Analisis data merupakan proses kritis dalam pengelolaan informasi, yang memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai data yang dikumpulkan.
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Perancangan Sistem
Pada tahap ini peneliti merancang atau mengembangkan sistem dari hasil analisis agar
dapat bekerja lebih efisien, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pembuatan Sistem

Pembuatan sistem merupakan tahap membuat, mengembangkan dan membangun suatu
sistem bahasa pemograman PHP dan Visual Studio Code sebagai aplikasinya dengan
menggunakan metode MOORA.

Pengujian Sistem

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian terhadap sistem yang dirancang sebelum
menerapkannya, sehingga analisis hasil implementasi dari pengujian model ini
menggunakan komputer dengan bahasa pemrograman PHP dan Visual Studio Code sebagai
aplikasinya dengan menggunakan metode MOORA.

Implementasi Hasil

Implementasi adalah proses penerapan dari desain program baik sistem yang baru atau
sistem yang diperbaiki [8]. Tahap ini adalah tahap penerapan sistem yang nantinya akan
membantu pihak sekolah SMA Negeri 1 Air Joman dalam melakukan seleksi siswa
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Pencak Silat.

Implementasi dan Pengujian Sistem
Implementasi dan pengujian sistem adalah dua tahap krusial dalam pengembangan
perangkat lunak atau sistem informasi

Analisis Hasil
Analisis hasil adalah proses evaluasi dan interpretasi data yang diperoleh setelah suatu
sistem, program, atau penelitian selesai dijalankan.

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA)
Metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) adalah sebuah teknik
yang digunakan untuk melakukan pemilihan alternatif atau keputusan dalam konteks multi-
kriteria. Metode ini sangat berguna dalam situasi di mana memiliki beberapa kriteria atau
tujuan yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan, dan alternatif yang
perlu dievaluasi berdasarkan kriteria-kriteria tersebut [9].
Berikut ini adalah algoritma dalam penyelesaian Metode MOORA adalah:

Pertama, identifikasi kriteria yang relevan untuk pengambilan keputusan. Kriteria ini

harus dapat diukur dan mempengaruhi keputusan.

Kedua, melakukan perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan.

X11 X12 - Xin
X221 X222 - Xop

x = 1)
Xm1 Xm2 Xmn
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Ketiga, normalisasi pada MOORA dilakukan untuk mengubah nilai-nilai kriteria ke
dalam skala yang sama.

ij =
m o2
j=1"ij

)

Keempat, menghitung nilai optimasi dengan menjumlahkan nilai atribut yang
menguntungkan (benefit) dan menguranginya dengan nilai atribut yang tidak
menguntungkan (cost) untuk setiap alternatif.

_
Vi = Xjoq WiXij — Zj=g+1 WjXij (3)

Kelima, rangkingkan alternatif berdasarkan skor akhir yang diperoleh. Alternatif
dengan skor akhir tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi antarmuka adalah proses penerapan desain antarmuka pengguna (user
interface) ke dalam bentuk fungsional pada sebuah sistem atau aplikasi [10]. Berikut ini
adalah tampilan sistem pendukung keputusan dalam penyeleksian Olimpiade Olahraga
Siswa Nasional (O2SN) dengan metode MOORA Di SMA Negeri 1 Air Joman.

Tampilan Halaman Login
Halaman login merupakan halaman awal saat membuka suatu sistem. Pada halaman ini
memiliki tabel registrasi yang terdiri dari username dan password.

Gambar 2. Tampilan Halaman Login

Tampilan Halaman Dashboard
Pada tab menu dashboard terdiri dari akun pelatih, kriteria MOORA, data alternatif,
perhitungan MOORA dan perangkingan.
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= Ponyelokalan Siswa O2SN Pencak Silat dengan Motode MOORA Di SMAN 1 Alr Joman

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan Halaman Setting Akun User

Setting akun user merupakan menu pengaturan akun user yang digunakan untuk masuk ke
sistem. Menu setting akun user ini terdiri dari id_user, nama, username, password dan
level.

E Penyelelcslan Siswa 025N Pencak Silat dengan Motode MOORA Di SMAN 1 Alr Joman O petativ © m
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Gambar 4. Tampilan Halaman Setting Akun User
Tampilan Halaman Kriteria MOORA

Pada menu ini terdiri dari Kkriteria, type dan bobot. Kemudian pada tampilan bawahnya
terdapat data kategori yang merupakan penjabaran dari kriteria.
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Gambar 5. Tampilan Halaman Kriteria MOORA

Tampilan Halaman Data Alternatif
Data alternatif merupakan data siswa yang sudah terdaftar di dalam sistem. Pada menu ini
terdiri dari nama siswa dan nama Kriteria sesuai dengan data yang digunakan.
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Gambar 6. Tampilan Halaman Data Alternatif
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Tampilan Halaman Perhitungan MOORA
Perhitungan MOORA merupakan data-data yang sudah diinputkan pada data alternatif akan
secara otomatis melakukan perhitungan dengan metode MOORA.

Pechitungan dengan metode MOORA [————

Pengambilan Nilal Subkriteria Berdasarkan
Data Alternatif

Matriks Normalisasl

Nama Meles  Usis  BerstBaden  Nekustan Fisk  Telodk Charus)  Mehadiran Siwes

Nilal Optimas|

Kode Alternatif Mama Kelas Nelai Optiman

Gambar 7. Tampilan Perhitungan MOORA
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Tampilan Halaman Hasil
Tampilan hasil merupakan hasil dari nilai optimasi kemudian diurutkan dari yang tertinggi
dan terendah kemudian dirangkingkan sesuai nilainya.

Haull Rokomendasi

Pecangldngan = . . =

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil

Tampilan Halaman Cetak
Setelah hasil perangkingan nya keluar maka selanjutnya pelatih akan mencetak laporan
tersebut dan menyerahkan nya kepada kepala sekolah.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Cetak

Hasil penelitian yang diperoleh dari sistem pendukung keputusan dalam penyeleksian
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) dengan metode MOORA Di SMA Negeri 1
Air Joman bahwa siswa yang mendapatkan nilai tertinggi adalah alternatif ke 5 atas nama
Joko Satrio dengan nilai perolehan sebesar 0,339 dan alternatif ke 3 atas nama Wisnu
Ramadan dengan nilai perolehan sebesar 0,281.
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SIMPULAN

Proses penilaian yang dilakukan secara langsung oleh pelatih dapat memberikan hasil
yang tidak maksimal dibandingkan dengan menggunakan sistem ini. Hasil akhir dari
laporan rancangan sistem pendukung keputusan penyeleksian Olimpiade Olahraga Siswa
Nasional (O2SN) Pencak Silat dengan metode MOORA Di SMA Negeri 1 Air Joman
adalah alternatif ke 5 atas nama Joko Satrio dengan nilai perolehan sebesar 0,339 dan
alternatif ke 3 atas nama Wisnu Ramadan dengan nilai perolehan sebesar 0,281.
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